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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA pada materi gerak lurus berubah beraturan. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya pada tahun ajaran 2021/2022, sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas x IPA 5 berjumlah 32 orang siswa. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa soal essay sebanyak 8
butir, dengan 3 soal mudah, 3 soal sedang, dan 2 soal sulit. Analisis data dilakukan
dengan cara mencari pesentase kemampuan pemecahan masalah secara keseluruhan,
pada tiap tingkat kesulitan soal, dan pada tiap indikator kemempuan pemecahan
masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan pemecahan masalah siswa
secara keseluruhan berada pada kategori kurang sebanyak 3,1 % dan kategori sangat
kurang sebanyak 96,9 %. Pada soal dengan tingkat kesulitan mudah kategori sangat
baik sebanyak 3,1 %, kategori baik sebanyak 53,1 % dan sisanya pada kategori cukup
sebanyak 43,8 %. Pada soal dengan tingkat kesulitan sedang kategori kurang sebanyak
6,2 % dan sangat kurang sebanyak 93,8%. Pada soal tingkat kesulitan tinggi 100 %
siswa berada pada kategori sangat kurang. Berdasarkan hasil tersebut tergambar bahwa
kemampuan siswa SMA Negeri 1 Indralaya dalam menyelesaikan suatu persoalan
hanya sebatas pada persoalan mudah saja.

Kata kunci: Gerak Lurus Berubah Beraturan, Kemampuan Pemecahan Masalah.
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BAB I
PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang bertujuan untuk menumbuhkan
dan mengembangkan kemampuan seorang individu melalui cara apapun dan
merupakan salah satu cara untuk membentuk karakter, kepribadian dan kemampuan
anak-anak dalam menuju pendewasaan (Adelina Yuristia, 2018). Pendidikkan menjadi
begitu penting bagi manusia, karena tanpa pendidikan akan mustahil bagi individu,
kelompok, bahkan suatu bangsa dapat mewujudkan harapan serta cita-citanya.

Namun yang masih disayangkan adalah pendidikan di Indonesia masih belum
cukup baik dan memadai. Berdasarkan UNESCO dalam Global Education Monitoring
(GEM) Report 2016, Indonesia berada pada peringkat ke-10 dari 14 negara
berkembang di dunia (Yunus dalam Utami, 2019). Sedangkan hasil survey yang
dilakukan oleh Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun
2015, Indonesia berada pada peringkat 64 dari 72 negara sedangkan dalam kualitas
sains, Indonesia menempati urutan ke-9 terbawah (Amirudin, 2019). Berdasarkan data
skor dunia tersebut Indonesia masih berada dibawah rata-rata. Karena hal itulah
pemerintah Indonesia perlu segera melakukan pembenahan agar kualitas pendidikan di
Indonesia bisa lebih baik lagi.

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk memperbaiki kualitas pendidikan
Indonesia adalah dengan selalu memperbarui kurikulum yang berlaku. Kurikulum
terbaru pada saat ini adalah kurikulum 2013 dan sudah diterapkan dalam setiap jenjang
satuan pendidikan di Indonesia. Pada kurikulum tersebut menerapkan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang artinya siswa daharuskan agar lebih aktif
dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya berperan sebagai penuntun jalannya
proses pembelajaran (Yulianti & Wulandari, 2021). Dengan model pembelajaran

tersebut siswa diharapkan dapat menguasai kemampuan berfikir tingkat tinggi, salah
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satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah. Sehingga dapat menghasilkan lulusan
yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang diatur dalam peraturan
pemerintah republik Indonesia nomor 57 tahun 2021 tentang standar nasional
pendidikan yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk
menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni, yang bermanfaat bagi manusia.

Menurut (Handayani et al., 2018) kemampuan pemecahan masalah adalah salah
satu hal utama yang harus dimiliki dalam konteks pendidikan abad ke-21. Mata
pelajaran fisika bisa dipilih sebagai salah satu opsi guna mengembangkan kemampuan
penguasaaan konsep dan juga kemampuan pemecahan masalah. Menurut Supardi
dalam Putra dan Orin (2019) mata pelajaran fisika merupakan pelajaran yang melatih
cara berfikir dan bernalar, dengan terus melatih kemampuan tersebut sehingga semakin
berkembang, maka daya pikir dan pengetahuannya pun akan bertambah. Sebab ketika
mempelajari fisika tidak cukup hanya dengan mengandalkan kemampuan matematis
saja, tapi juga harus handal dalam berlogika. Kemampuan dalam berlogika dibutuhkan
untuk memahami, menganalisis, serta memecahkan masalah yang ada dalam konsep
serta soal-soal fisika. Selaras dengan pendapat Ulfah dan Afriansyah dalam Pulungan,
(2021) yang mana tujuan pembelajaran fisika adalah untuk melatih siswa agar mampu
dalam melakukan pemecahkan masalah yaitu mengusai kemampuan memahami
masalah, merancang model permasalahan, menafsirkan model permasalahan, serta
menafsirkan solusi yang diperoleh. Proses pemecahan masalah ini akan memberikan
peangalaman yang sangat berarti bagi peserta didik, yang mana pengalaman semacam
ini akan sangat berguna untuk menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan yang akan
mereka hadapi di kemudian hari.

Menurut Hardiyanti, dkk, (2018) Anggapan siswa terhadap mata pelajaran
fisika saat ini masih belum cukup baik, fisika di anggap sebagai mata pelajaran yang
sangat sulit untuk dipahami. Fisika dianggap sebagai pelajaran rumus. Meskipun rumus
yang ada pada pelajaran fisika selalu dilengkapi dan dilandasi dengan teori-teori dari

para ahli, namun terkadang rumus yang ada terlalu abstrak sehingga sulit dipahami oleh
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siswa. Dalam hal ini cara guru dalam mengajar juga turut berpengaruh besar. Menurut
Azizah, dkk dalam Pulungan. (2021) siswa mengalami kesulitan dalam belajar fisika
dikarenakan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru ketika membelajarkan
fisika cenderung monoton dan terlalu berfokus pada perhitungannya saja, yang
menyebabkan siswa tidak mampu memahami konsep dengan baik dan benar sehingga
kemampuan siswa hanya terbatas pada permasalahan fisika yang sederhana, sehungga
tidak mampu meyelesaikan permasalahan fisika yang rumt/kompleks. Ketika seorang
guru tiidak mampu menarik antusisme siswa untuk belajar fisika, maka akan
berpengaruh besar terhadap pemahaman yang diperoleh siswa. Sebisa mungkin guru
harus membuat siswa mengerti bahwasannya pelajaran fisika merupakan pelajaran
yang menarik untuk dipelajari, membuktikan bahwasannya konsep fisika selalu hadir
dalam kehidupan mereka, dan agar mereka mengerti bawasannya dengan belajar fisika
mereka dapat memperoleh pengetahuan yang dapat berguna bagi hidup.

Upaya perbaikan perlu dilakukan demi mencari jalan keluar atas permasalahan
dalam pembelajaran fisika seperti yang dijelasakan dalam paragraf sebelumnya. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengubah model pembelajaran yang
digunakan dengan model pembelajaran yang bisa membuat siswa dapat terlibat secara
akif dalam pembelajaran agar mereka mampu memperoleh pengetahuan dengan lebih
bermakna. Karena pengetahuan bukanlah sesuatu yang dapat berpindah begitu saja dari
guru ke siswa. Peserta didik perlu secara aktif mencari, mengolah, mengkontruksi dan
menggunakan pengetahuan yang diperoleh secara berkesinambungan. Menurut
Sumartini dalam Cahyani & Setyawati (2016) pembelajaran berbasis masalah
merupakan metode yang tepat untuk dapat melatih serta meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dimana model pembelajaran PBL merupakan model
pembelajaran yang menuntut siswa agar berperan secara aktif dalam pembelajaran dan
guru hanya berperan sebagai fasilitator (Farisi et al., 2017). Dengan terlibat secara
langsung dalam pembelajaran, maka siswa akan memperoleh pengetahuan yang lebih
bermakna dan dapat meningkatkan kemampuan pecahan masalah mereka. Tujuan

utama dari model PBL itu sendiri adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis
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dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus mengembangkan kemampuan peserta
didik agar secara aktif membangun pengetahuannya sendiri (Hosnan, 2014:299).
Model pembelajaran PBL juga berguna bagi siswa untuk dapat mengembangakan
kemandirian dalam belajar serta keterampilan sosialnya. Perkembangn ini terjadi
ketika siswa melakukan kegiatan kolaborasi, identifikasi informasi, strategi, serta
sumber belajar yang relvan ketika proses pemecahan masalah.

Semua materi pada pelajaran fisika adalah konsep yang berkaitan erat dengan
kehidupan setiap manusia. Salah satu materi yang konsepnya selalu hadir dalam
keseharian kita adalah materi gerak lurus. Materi gerak lurus di ajarkan pada SMA
kelas X semester 1, didalam materi gerak lurus terdapat sub pokok bahasan mengenai
gerak lurus berubah beraturan. Gerak kendaraan di jalan raya, gerak jatuhnya buah
dari pohonnya, gerak kendaraan ketika dilakukkan pengereman, merupakan beberapa
contoh gerak lurus berubah beraturan dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali ketika
beberapa contoh tersebut dibahas menggunakan pembahasaan secara fisika kemudian
dihubungkan kedalam perumusan, tidak jarang siswa mengalami kesulitan ketika
hendak memahaminya. Bahkan berdasarkan Farisi dkk, (2017) dalam penelitiannya
yang dilakukan pada sebuah kelas yang berisi 30 orang siswa, sebesar 91% siswa yang
ada pada kelas tersebut masih berfikir bahwa benda yang bermassa besar akan memiliki
kecepatan yang lebih besar pula dibandingkan dengan benda yang memiliki massa
lebih kecil apa bila di jatuhkan dari ketingian yang sama. Kasus yang ditanyakan
merupakan konsep yang sangat dasar dan tidak teralu sulit, namun ternyata siswa masih
saja mengalami kesulitan yang berujung pada kesalahan ketika menganalisis sebuah
persoalan tertentu dalam pembelajaran fisika, khususnya gerak lurus berubah
beraturan.

Menurut Asfar dan Nur (2018) untuk dapat mempunyai kemampuan
pemecahan masalah seseorang harus mempunyai banyak pengalaman dalam
memecahkan berbagai masalah. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa anak
yang diberi banyak latihan pemecahan masalah memiliki nilai yang lebih tinggi dari

pada anak yang latihannya lebih sedikt. Dalam materi gerak lurus berubah beraturan
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itu sendiri terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan serta dianalisis ketika kita
hendak meneyelesikan suatu permasalahan seperti jarak, kecepatan, percepatan,
perlambatan, waktu yang diperlukan untuk dapat mencapai posisi tertentu dalam
kecepatan tertentu, besar perlambatan yang perlu digunakan ketika ingin berhenti
dalam jarak tertentu, besar percepatan yang perlu dilakukan ketika hendak mencapai
kecepatan tertentu. Kegiatan mencari besaran-besaran fisis yang belum diketahui dan
tidak dinyatakan secara gamblang pada suatu soal merupakan kegiatan yang berguna
dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah siswa.

Menurut Ansori, dkk (2018) dalam penelitiannya yang membahas kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi optika geometri, menunjukkan hasil yaitu
kemampuan pemecahan masalah siswa rata-rata sebesar 61,12, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwasannya sebagian besar siswa berada pada kategori novice
(pemula). Dalam Penelitian Makrufi, dkk (2018) Materi Fluida Dinamis, diperoleh
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa, sebesar 30% pada indikator
mengorganisasi informasi suatu permasalahan secara simbolik serta visual, 33% pada
indikator memilih konsep dan prinsip fisika yang sesuai dengan masalah yang
dihadapi, 7% pada indikator mengarahkan pada pendekatan fisika yang digunakan pada
kondisi khusus sesuai dengan masalah yang dberikan, 26% pada indikator
menggunakan prosedur matematis yang sesuai, dan 0% pada indikator perkembangan
solusi yang logis, koheren, yang focus pada tujuan dan konsisten. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Pulungan (2021) pada Materi Gerak Vertikal, diperoleh hasil
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang tergolong sangat baik yaitu
sebanyak 3 %, tegolong baik sebanyak 69,7 %, tergolong cukup sebanyak 27,3 %,
tergolong kurang sebanyak 0 %, dan tergolong sangat kurang sebanyak 0 %.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis merasa perlu
untuk dilakukannya penelitian guna mencari tahu bagaimana kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pelajaran fisika, materi gerak lurus berubah beraturan. Maka

penulis berencana untuk melakukan penelitian mengenai “Kemampuan Penyelesaian
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Masalah Siswa SMA Negeri 1 Indralaya pada Materi Gerak Lurus Berubah

Beraturan”

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa SMA Negeri 1 Indralaya
pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan?

1.3 Batasan Masalah
Peneliitian ini diibatasi hanya untuk mengukur keampuan pemecahan masalah
siswa pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan yang akan dilakukan di SMA Negeri

1 Indralaya.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu guna mengetahui serta mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah SMA Negeri 1 Indralaya pada materi Gerak Lurus

Berubah Beraturan.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman terkait permasalahan
yang ada dalam pendidikan, yang akan dapat dijadikkan bekal untuk masa yang
akan datang.

b. Bagi Sekolah, sebagai masukan atau pertimbangan untuk memperbaiki sistem
pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
sehingga menghasilkan lulusan dengan kualitas yang lebih baik lagi.

c. Bagi Guru Fisika, sebagai gambaran untuk mengetaui tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa agar guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang

tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
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Bagi Siswa, menjadi pengalaman yang menambah wawasan siswa dalam
menyelesaikan masalah serta menjadi motivasi untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mereka.

Bagi Peneliti Lanjutan, sebagai referensi dalam melakukan yang penelitian sejenis.
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